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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengumpulan Data 

 Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Bahasa Phyton dan 

library phyton scrapper yang dijalankan di Google Collaboratory. Berikut adalah 

tahapan-tahapan pengambilan data ulasan: 

1. Install Library Google Play Scrapper kemudian lakukan impor reviews ke 

dalam Notebook Google Collaboratory. 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Install Library Google Play Scrapper 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

2. Kemudian Scrapping sesuai dengan app id Google Play Store dari JakOne 

Mobile. 

 

Contoh ulasan: 

{'reviewId': 'e211fd67-65ac-4c2d-8f86-43538a24bb81', 'userName': 

'Pengguna Google', 'userImage': 'https://play-

lh.googleusercontent.com/EGemoI2NTXmTsBVtJqk8jxF9rh8ApRWfsIMQSt2u

E4OcpQqbFu7f7NbTK05lx80nuSijCz7sc3a277R67g', 'content': 'Aplikasi 

jakone mobile sangat keren bagus karena fitur fiturnya sangat 

lengkap dan mudah difahami pokonya mantap 👍👍👍', 'score': 5, 

'thumbsUpCount': 0, 'reviewCreatedVersion': None, 'at': 

datetime.datetime(2025, 1, 13, 7, 19, 41), 'replyContent': 'Terima 

kasih atas ulasannya. Semoga fitur-fitur JakOne Mobile memudahkan 

transaksi perbankan Bapak / Ibu.\n', 'repliedAt': 

datetime.datetime(2025, 1, 13, 9, 55, 31), 'appVersion': None} 

 

Gambar 4. 2 Notebook Google Collaboratory 

https://play-lh.googleusercontent.com/EGemoI2NTXmTsBVtJqk8jxF9rh8ApRWfsIMQSt2uE4OcpQqbFu7f7NbTK05lx80nuSijCz7sc3a277R67g
https://play-lh.googleusercontent.com/EGemoI2NTXmTsBVtJqk8jxF9rh8ApRWfsIMQSt2uE4OcpQqbFu7f7NbTK05lx80nuSijCz7sc3a277R67g
https://play-lh.googleusercontent.com/EGemoI2NTXmTsBVtJqk8jxF9rh8ApRWfsIMQSt2uE4OcpQqbFu7f7NbTK05lx80nuSijCz7sc3a277R67g
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3. Kemudian data di impor kedalam format CSV. 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

4. Menampilkan data hasil scrapper ulasan JakOne Mobile.

 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Gambar 4. 3 Format CSV 

Gambar 4. 4 Data hasil scrapper ulasan JakOne Mobile 
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4.2 Preproccessing Data 

Berikut adalah proses Preprocessing Data. 

1. Proses hapus data duplikat. 

Dari 5000 data yang di ambil dari ulasan Google Play Store akan di hapus data yang 

sama dan didapatkan hasil sebanyak 4611 data ulasan dan data yang diambil adalah 

data yang paling pertama. 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Preprocessing Data 
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2. Wordcloud Sebelum Preproccesing 

Proses ini menampilkan kata yang sering muncul sebelum data di bersihkan. 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Gambar 4. 6 Wordcloud Sebelum Preproccesing 

Gambar 4. 7 Kata yang sering muncul sebelum data di bersihkan 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa kata-kata yang tidak mempunyai arti masih 

banyak dan ini perlu dilanjutkan ke proses cleaning data. 

 

 

Gambar 4. 8 Worcloud Sebelum Preprocessing 

Gambar 4. 9 Frekuensi Kata Sebelum Preprocessing 
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3. Proses Cleaning Data 

Cleaning bertujuan untuk membersihkan data reviews yang sudah diperoleh. 

Komponen-komponen yang dibersihkan merupakan komponen yang tidak berarti atau 

tidak relevan untuk proses pengklasifikasian data. Komponen tersebut di antaranya 

karakter spesial pada ulasan di antaranya hashtag, URL, link, tanda baca, angka, 

dan simbol emoji. 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Cleaning 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

Proses sudah berhasil membersihkan tanda baca. 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

4. Proses Case Folding 

Pada proses ini huruf kapital pada data ulasan diganti menjadi huruf kecil (lowercase). 

Data ulasan sudah diganti menjadi lowercase. 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Reviews 

Gambar 4. 12 Hashtag 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

5. Normalisasi kata 

Normalisasi kata adalah mengganti kata tidak baku pada ulasan menjadi kata yang 

baku sesuai kamus besar Bahasa Indonesia, pada tahap ini peneliti mengambil dataset 

dari kaggle.com untuk dataset kamus Bahasa Indonesia. 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Gambar 4. 13 Proses Case Folding 

Gambar 4. 14 Normalisasi kata 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16 Kata-kata yang tidak baku sudah berubah 

Gambar 4. 15 Mengambil dataset dari kaggle.com 
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Kata-kata yang tidak baku sudah berubah. 

6. Tokenisasi 

Tokenisasi bertujuan untuk memecah teks pada ulasan menjadi potongan-potongan 

kata, dan potongan kata tersebut disebut token ke dalam bentuk token. 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

Gambar 4. 17 Tokenisasi 
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7. Stopword Removal 

Stopword removal berfungsi menghilangkan kata yang tidak memiliki makna dalam 

ulasan. 

 

  

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

8. Stemming Data 

Stemming data bertujuan mengganti kata dalam ulasan ke dalam kata dasar sesuai 

kaidah Bahasa Indonesia. Pada tahap ini semua kata dalam ulasan telah ternormalisasi 

dan data yang dibutuhkan sudah bersih, sehingga proses selanjutnya sudah bisa 

dilanjutkan. 

 

 

 

 

Gambar 4. 18 Stopword Removal 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

9. Word Cloud Setelah Preprocessing  

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Gambar 4. 19 Stemming data 

Gambar 4. 20 Cloud Setelah Preprocessing 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

10. Diagram Kata Yang Sering Muncul 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Menampilkan kata yang sering muncul dalam bentuk diagram batang. 

Gambar 4. 21 Wordcloud Setelah Preprocessing 

Gambar 4. 22 Kata Yang Sering Muncul 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

4.3 Labelling Data Metode Lexicon Based 

 Klasifikasi dilakukan dengan cara melabeli data dengan mengelompokkan 

ulasan berdasarkan kamus kata positif atau negatif, jika kata tersebut tidak termasuk 

dalam kata positifi dan negatif, kata tersebut akan dianggap sebagai kata netral. 

Kemudian jumlah kata akan dihitung dan dapat dilihat bahwa ulasan tergolong menjadi 

sentimen positif atau negatif. Keuntungan dari metode ini adalah lebih akurat daripada 

metode rating, karena memeriksa ulasan terhadap kata-kata yang dikandungnya. 

Namun kelemahan dari metode ini adalah dalam sangat mengandalkan kebutuhan 

kamus lexicon Bahasa Indonesia yang mungkin terdapat kata-kata yang tidak sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

Mempertimbangkan penjabaran sebelumnya peneliti menggunakan Metode 

lexicon based karena klasifikasi ini dapat mengklasifikasikan data reviews apakah data 

tersebut merupakan sentimen positif, negatif dan netral dari sentimen per kata dari 

setiap ulasan dan cocok dengan JakOne Mobile yang memiliki ribuan ulasan dari 

pengguna. 

Gambar 4. 23 Frekuensi Kata Setelah Preprocessing 
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Klasifikasi dengan lexicon sangat mengandalkan kebutuhan kamus lexicon 

bahasa Indonesia, karena kata pada data dapat diberikan score berdasarkan kamus 

apakah kata positif atau negatif. Untuk penilaian sentimen pada ulasan sendiri berbeda-

beda, Sentimen dibagi menjadi tiga kelas sentimen yaitu kelas sentimen positifi, kelas 

sentimen negatif dan kelas sentiment netral . Nilai yang dihasilkan dari penjumlahan 

total nilai kata positif pada keseluruhan kalimat ulasan yang dikurangi total nilai kata 

negatif pada kalimat ulasan disebut nilai sentimen. Nilai sentimen diatas 0 (sentimen 

>= 0) dinyatakan sebagai kelas positif, sedangkan nilai sentimen di bawah 0 (sentimen 

< 0) dinyatakan sebagai kelas negatif. 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

Dari hasil pelabelan data diatas didapatkan hasil 1.718 untuk hasil positif, 1.583 untuk 

hasil negatif dan 1.310 untuk hasil netral. 

 

Gambar 4. 24 Jumlah Analisis Sentimen 
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Berikut ditampilkan wordcloud hasil labeling positif, negatif dan netral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wordcloud sentimen negatif  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 26 Wordcloud Sentimen Negatif 

Gambar 4. 25 Wordcloud hasil labeling positif, negatif dan netral 
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Wordcloud sentiment positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wordcloud setimen netral 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Pembagian Data Latih Dan Data Uji 

Data review harus dipisahkan terlebih dahulu menjadi data pelatihan dan pengujian 

sebelum diklasifikasikan menggunakan Support Vector Machine. Untuk memperkirakan 

sentimen kelas baru, model klasifikasi yang terdiri dari pengetahuan yang dilatih 

menggunakan data pelatihan. Algoritma akan memahami data dengan lebih baik jika model 

semakin mendalaminya. 

Persentase algoritma klasifikasi yang mengkategorikan dengan benar ditentukan dengan 

Gambar 4. 28 Worcloud Sentimen Netral 

Gambar 4. 27 Worcloud Sentimen Positif 
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menggunakan data uji. Data pelatihan dan pengujian dipisahkan dalam analisis ini berdasarkan 

perbandingan 80:20. 

Support Vector Machine melakukan prediksi kelas positif atau negatif dengan menguji 

data serta mempelajari pengetahuan yang terkandung dalam data latih. Pada data latih 

terdapat kelas sentimen positifi dan negatif, SVM akan mempelajari karakteristik kata-kata 

yang terdapat pada masing-masing kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 29 Support Vector Machine 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

Dari 4.580 data didapat 80% untuk data latih yaitu sebanyak 3.664 data dan 20% data 

sebanyak 916 data untuk data uji. 

4.5 Pemodelan Support Vector Machine 

Dalam konteks machine learning, khususnya Support Vector Machine, vektorisasi 

adalah proses mengubah data teks menjadi representasi numerik yang dapat dipahami 

oleh model. Support Vector Machine bekerja dengan data numerik, sehingga teks perlu 

diubah menjadi vektor fitur. Setiap fitur dalam vektor ini mewakili karakteristik 

tertentu dari teks. 

Gambar 4. 30 Hasil data Uji dan Data Latih 
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Berikut adalah hasil Support Vector Machine dan Confusion Matrix tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

 

Gambar 4. 31 Support Vector Machine dan Confusion Matrix 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

Dari hasil confusion matrix dapat dijelaskan bahwa terdapat 288 data positif yang 

diprediksi termasuk ke dalam sentimen positif, 30 data positif yang diprediksi 

termasuk ke dalam sentimen negatif, dan 2 data positif yang termasuk ke dalam 

sentimen netral. Selain itu terdapat 215 data negatif yang diprediksi termasuk ke dalam 

sentimen negatif, 29 data negatif yang diprediksi termasuk kedalam sentiment positif, 

dan 27 data negatif yang termasuk kedalam sentimen netral. Kemudian terdapat 297 

data netral yang termasuk ke dalam sentimen netral, 25 data netral yang termasuk ke 

dalam sentiment negatif, dan 3 data netral yang termasuk kedalam sentimen positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 33 Nilai akurasi Support Vector Machine 

Gambar 4. 32 Hasil Confusion Matrix 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Nilai akurasi Support Vector Machine menunjukan angka 0.8733624454148472, 

angka ini berarti model berhasil memprediksi sentiment dengan benar sebanyak 

87,34% dari total data. 

Laporan klasifikasi ini memberikan informasi lebih detail tentang kinerja model untuk 

setiap kategori sentimen. Berikut penjelasannya: 

1. Precision (Presisi): Presisi mengukur seberapa sering model benar dalam 

memprediksi suatu kategori sentimen dari semua data yang diprediksi memiliki 

sentimen tersebut.  

a. Negatif: 0.90 (90% dari data yang diprediksi negatif benar-benar 

negatif) 

b. Netral: 0.79 (79% dari data yang diprediksi netral benar-benar netral) 

c. Positif: 0.91 (91% dari data yang diprediksi positif benar-benar positif) 

2. Recall: Recall mengukur seberapa sering model benar dalam memprediksi 

suatu kategori sentimen dari semua data yang sebenarnya memiliki sentimen 

tersebut.  

a. Negatif: 0.90 (90% dari data negatif yang sebenarnya berhasil 

diprediksi sebagai negatif) 

b. Netral: 0.80 (80% dari data netral yang sebenarnya berhasil diprediksi 

sebagai netral) 

c. Positif: 0.91 (91% dari data positif yang sebenarnya berhasil diprediksi 

sebagai positif) 
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3. F1-Score: F1-score adalah rata-rata harmonik antara presisi dan recall. Ini 

memberikan ukuran keseimbangan antara presisi dan recall.  

a. Negatif: 0.90 

b. Netral: 0.79 

c. Positif: 0.91 

4. Support (Jumlah Data): Jumlah data aktual untuk setiap kategori sentimen.  

a. Negatif: 320 

b. Netral: 270 

c. Positif: 326 

4.6  Rating 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 34 Hasil labeling data 

Gambar 4. 35 Import matplotib.pyplot 
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Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan gambar diatas menunjukan rating 5 yang memiliki data terbanyak yaitu 

2.126 data, dan rating 1 menunjukan angka 1.755 data yang artinya berdasarkan rating 

dari ulasan pengguna aplikasi ini juga masih banyak belum memuaskan pengguna. 

 

 

Gambar 4. 36 Hasil Rating Pengguna 


